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Penjelasan lebih lanjut mengenai hubungan antara penyebab pergeseran

berdasarkan dengan jenis pergeseran maknanya akan dibahas pada 4.2.

4.2  Pembahasan
Setelah menyajikan data yang ditemukan untuk analisis, kali ini peneliti akan

membahas beberapa contoh data yang diteliti dalam komik Bakuman chapter 1-10
karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata. Di antaranya adalah pembahasan mengenai
pergeseran penerjemahan dari makna generik ke spesifik serta pembahasan mengenai
penyebab dari pergeseran penerjemahannya.
4.2.1 Pergeseran dari Makna Generik ke Spesifik dan Sebaliknya

Pada chapter 1 terdapat sembilan pergeseran penerjemahan yaitu satu
pergeseran dari makna generik ke makna spesifik dan delapan pergeseran dari makna
spesifik ke makna generik. Pada chapter 2 terdapat empat pergeseran penerjemahan
yaitu satu pergeseran dari makna generik ke makna spesifik dan tiga pergeseran dari
makna spesifik ke makna generik. Pada chapter 3 terdapat dua pergeseran
penerjemahan yaitu dua pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Pada
chapter 4 terdapat tiga pergeseran penerjemahan yaitu dua pergeseran dari makna
generik ke makna spesifik dan satu pergeseran dari makna spesifik ke makna generik.
Pada chapter 5 terdapat empat pergeseran penerjemahan yaitu empat pergeseran dari
makna generik ke makna spesifik.

Pada chapter 6 terdapat delapan pergeseran penerjemahan yaitu lima

pergeseran dari makna generik ke makna spesifik dan tiga pergeseran dari makna
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spesifik ke makna generik. Pada chapter 7 terdapat satu pergeseran penerjemahan
yaitu satu pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Pada chapter 8 terdapat
lima pergeseran penerjemahan yaitu dua pergeseran dari makna generik ke makna
spesifik dan tiga pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Pada chapter 9
terdapat satu pergeseran penerjemahan yaitu satu pergeseran dari makna spesifik ke
makna generik. Dan pada chapter 10 terdapat dua pergeseran makna yaitu dua
pergeseran dari makna generik ke makna spesifik.

Berikut merupakan tabel data pergeseran penerjemahan dari makna generik ke
spesifik dan dari makna spesifik ke generik yang peneliti temukan dalam komik

Bakuman chapter 1-10 karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata.

Tabel 4.2.1 Data Pergeseran Penerjemahan Generik-Spesifik dan Spesifik-
Generik dalam Komik Bakuman Chapter 1-10

Chapter Jenis Pergeseran
Pergeseran Makna Generik — Spesifik Pergeseran Makna Spesifik — Generik

1 1 -
2 1 -
° 2
4 2 .
5 4
6 5 .
4 c 1
8 ) ;
: c 1
10 )

Total 17 5
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4.2.2  Penyebab Pergeseran Makna

Seperti yang telah dijelaskan pada bab kajian teori, terjadinya pergeseran
makna dapat disebabkan oleh sifat kebahasaan, sebab historis, penyebab sosial, faktor
psikologis yang terdiri dari faktor emotif dan sebab ketabuan seperti tabu ketakutan,
tabu kenyamanan, tabu sopan santun, serta karena pengaruh asing dan kebutuhan
akan makna baru. Dari 46 data, setelah ini peneliti akan menguraikan 22 data
pergeseran makna serta penyebabnya.
a. Pergeseran Makna dikarenakan oleh Penyebab Bersifat Kebahasaan

Berikut adalah contoh-data data pergeseran penerjemahan dari makna generik
ke spesifik atau sebaliknya beserta pemaparan penyebab terhadap pergeseran yang
terjadi yang dikarenakan oleh sifat kebahasaan.
Data (1):
BARE N>y T DY a— b e BEBEEKRTET &,
Seiseki toppu no Shuujin kara mitara choubakakou dakedo.

Dari sudut pandangmu yang juara kelas, SMU itu nggak ada apa-apanya.
VO1C05H11K2

Pada data (1) di atas, terdapat pergeseran penerjemahan dari kata seiseki toppu
yykk yomenjadi ‘juara kelas’. Menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen), makna dari
seiseki adalah = “p LT 7oL 2 EORER, £To, T ORROFHM, FEOD
FEAH 23R BR @ A% 557 Nashitogeta shigoto nado no kekka. Mata, sono kekka no
hyouka. Gakugyou no hyouka ya shiken no kekka. Yang artinya ‘hasil yang dicapai
dari suatu pekerjaan dan sebagainya, evaluasi dari suatu hasil, hasil evaluasi dan ujian

akademik.’ Sedangkan makna toppu menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen) adalah
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NEFF D&M 1 BB BhL, L Ly HDODEELENOFTOR LR, Fiz.
T ZICNLET D AW, b, ToXA, TE_L” Junjo no saisho. Ichiban me.

Shui. Ichi i. Aru matomari no naka de no saijousou. Mata, soko ni ichisuru hito ya
mono. Saijoubu. Teppen. Choujou. Dimana artinya adalah ‘urutan pertama, nomor
satu, memimpin, tempat pertama, menempati yang terbaik dalam suatu kelompok,
posisi dari seseorang atau suatu benda, yang terbaik, top, puncak’. Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa makna dari seiseki toppu adalah orang dengan nilai
akademik terbaik.

Alih bahasa menerjemahkan seiseki toppu menjadi juara kelas. ‘Orang dengan
nilai akademik terbaik’ memiliki makna yang cenderung luas jika dibandingkan
dengan ‘juara kelas’. Karena bisa saja ‘orang dengan nilai akademik terbaik’
bermakna bahwa orang tersebut memiliki nilai akademik terbaik di prefekturnya, atau
bahkan terbaik di seluruh Jepang. Sehingga penerjemahannya menjadi ‘juara kelas’
mengalami pergeseran dari makna generik ke makna spesifik. Dari sini dapat
diketahui jika si tokoh adalah orang dengan nilai terbaik di kelasnya.

Sebab pergeseran penerjemahan dari seiseki toppu ke juara kelas adalah karena
sifat kebahasaan. Karena makna seiseki yaitu ‘orang dengan nilai akademik terbaik’
dengan kata ‘juara kelas’ sering hadir bersama-sama dalam banyak konteks, terlebih
lagi dalam konteks pendidikan. Bahkan dapat dikatakan jika kedua kata tersebut

mempunyai kemiripan makna. Sehingga kata-kata ‘orang dengan nilai akademik
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terbaik’ mengalami peralihan ke kata-kata lain, dimana dalam hal ini dialihkan
menjadi ‘juara kelas’.

Data (2):

DWDIEAZEF G RIE CaEREHY - T,

Aitsu daro karate da ka aikidou de zenkoku taikai shutsujou tte.
Dia, ‘kan, atlet judo atau aikido.

V01C07HO5K1

Dapat dilihat bahwa pada data (2) ini terjadi pergeseran penerjemahan dari

zenkoku taikai shutsujou menjadi atlet. Zenkoku menurut Matsuura (2005, hal. 1216)

bermakna seluruh negeri atau nasional. Taikai menurut Kotobank (Daijirin edisi
ketiga) bermakna “7= < EAD ANDEFE 545, RS, RSO AN MET,

T L L TORBIE 724" Takusan no hito no atsumaru kai. Seidaina kai. Soshiki

ya dantai moyoosu, gyouji toshite no daikibona kai. Yaitu ‘pertemuan dimana banyak
orang berkumpul, pertemuan akbar, pertemuan besar-besaran yang diselenggarakan
oleh suatu organisasi atau asosiasi.’
Shutsujou menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen) adalah
“FOWATHD 2 L, B2 82BN % 2 L7 Sono basho ni deru koto.
Gyougikai nado ni sankasuru koto. Atau yang artinya adalah “tampil pada suatu
tempat tertentu, berpatisipasi pada kompetisi, dan sebagainya.” Dari ketiga makna
pada kata-kata tersebut, dapat diketahui bahwa makna zenkoku taikai shutsujou
adalah orang atau pemain yang mengikuti kompetisi nasional.
Pergeseran penerjemahan dari makna spesifik ke makna generik terjadi pada

zenkoku taikai shutsujou yang diterjemahkan menjadi atlet. Atlet. menurut Kamus
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Besar Bahasa Indonesia (2008, hal. 98) bermakna “olahragawan (terutama yang
mengikuti perlombaan atau pertandingan)”. Pada kasus ini makna berubah menjadi
cenderung lebih generik karena alih bahasa hanya menerjemahkan zenkoku taikai
shutsujou menjadi atlet saja dan tanpa keterangan tambahan apapun. Atlet dapat
dikatakan taikai shutsujou karena makna dari taikai shutsujou sendiri adalah orang
atau pemain yang mengikuti kompetisi (terutama kompetisi di bidang olahraga).
Namun zenkoku yang bermakna ‘nasional’ tidak masuk ke dalam makna atlet itu
sendiri. Sehingga proses penerjemahan menjadi atlet tanpa diberi keterangan
tambahan ‘nasional’ menjadikan kata ini mengalami pergeseran ke makna generik.
Adapun sebab dari pergeseran ini juga terjadi karena sifat kebahasaan. Sering
kita mendengar bahwa atlet mengacu kepada ‘orang atau pemain yang mengikuti
kompetisi nasional’. Sehingga pada umumnya orang-orang mengganti kata-kata
‘orang atau pemain yang mengikuti kompetisi nasional’ menjadi atlet saja dimana
kemudian juga muncul makna bahwa kompetisi yang diikuti ini adalah kompetisi
dalam bidang olahraga.
Data (3):
FERT SEEICWND o TREIT EER D RAEH N,

Azuki ga sugu tonari ni irutte dakede kuuki mo keshiki mo iya.
Begitu dekatnya Azuki denganku membuat suasana berubabh...

VV01C08H20K3
Berdasarkan dengan data (3) di atas, kata yang mengalami pergeseran makna
adalah dari kata tonari ke kata dekat. Tonari menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen)

bermakna ‘A TRV TWNDHEDOD I L kb 2D Z &7 Narande
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tsuzuiteiru. mono no uchi, mottomo chikaku ni aru koto. Yang arti dalam bahasa
Indonesia-nya adalah ‘terdekat di antara suatu baris yang sama’. Setelah menilik
maknanya, maka pada kata ini terjadi pergeseran penerjemahan dari makna spesifik
ke makna generik. Karena tonari yang memiliki makna ‘terdekat di antara suatu baris
yang sama’ atau dapat dikatakan ‘di samping’ cenderung lebih menggambarkan
makna keadaan lokasi daripada kata ‘dekat’.

Sebab dari pergeseran makna pada kata ini disebabkan karena sifat kebahasaan.
Pada data (3) ini, makna tonari atau di samping masuk ke dalam kata dekat. Dekat
mencakup keadaan lokasi yang menggambarkan jarak yang tidak jauh. Sedangkan ‘di
samping’ menggambarkan keadaan lokasi tepat di sisi kanan atau kiri dari seseorang
atau suatu benda yang dimaksud. Karena makna kata ‘sebelah’ menggambarkan
keadaan yang dekat dan terlebih lagi sang alih bahasa menggunakan kata tersebut
sebagai TSa, maka pergeseran makna dari spesifik ke makna generik ini terjadi
karena sifat kebahasaan.

Dalam 10 chapter yang diteliti, terdapat 11 pergeseran penerjemahan dari
makna generik ke spesifik dan sebaliknya yang terjadi karena sifat kebahasaan. Lima
di antaranya adalah pergeseran dari makna generik ke makna spesifik serta enam
pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Lebih lanjut dalam 46 temuan
mengenai penyebab pergeseran makna pada pergeseran penerjemahan yang peneliti
analisis, 11 di antaranya disebabkan karena sifat kebahasaan. Sebab karena sifat
kebahasaan menduduki penyebab paling banyak kedua yang terjadi pada sumber data

yang diteliti. Peneliti menganalisis penyebab pergeseran makna karena sifat
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kebahasaan ini dengan membandingkan makna dari TSu dengan TSa-nya, setelah itu
menganalisis Kkorelasi apakah pada kedua makna yang diteliti mengalami proses
penularan atau tidak. Penularan di sini adalah dalam artian jika kata-kata tersebut
selalu atau sering hadir bersama-sama dalam banyak konteks. Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa pengalihan suatu kata ke kata lainnya terlebih jika kata tersebut
memiliki konteks yang mirip acap kali digunakan pada proses penerjemahan.

b. Pergeseran Makna dikarenakan oleh Penyebab Historis

Berikut adalah data data pergeseran penerjemahan dari makna generik ke

spesifik atau sebaliknya beserta pemaparan penyebab terhadap pergeseran yang
terjadi yang dikarenakan oleh historis.
Data (4):

[THE ALFEE] ®»ar¥—hKfToicn, PEORKED B X - L
RRAY 7R 2 DT 78 o e BTy,
[The Alfee] no konsaato ni itta no. Chuugoku no toki yori chotto sekkyokutekina onna
no ko ni nattamitai.

Aku menonton konser The Alfee. Aku ingin coba jadi perempuan yang lebih berani
dari zaman SMP dulu.

V01C04H04K03

Pada kalimat ini terdapat kata sekkyokutekina yang mengalami pergeseran
makna menjadi berani. Sekkyokutekina berasal dari kata sekkyokuteki yang menurut
Kotobank (Daijirin edisi ketiga) bermakna  “#75 1%} LH 3 HHEA TR 6 X
T % & E” Monogoto ni taishi jibun kara susunde hataraki kakeru sama. Yaitu

‘hal-hal ~ yang terdorong dari dalam diri’. Lebih lanjut sang alih bahasa

menerjemahkan sekkyokuteki menjadi ‘berani’.
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Karena sekkyokuteki bermakna ‘hal-hal yang terdorong dari dalam diri’, hal-hal
disini dapat mengacu kepada sifat yang muncul dalam diri seseorang karena ia
merasa terdorong, sehingga melahirkan sifat yang aktif, agresif, ambisius, dan
sejenisnya. Selain itu, makna kata dari sifat berani menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008, hal. 176) adalah mempunyai hati yang mantap dan rasa percaya diri
yang besar dalam menghadapi bahaya, kesulitan, tidak takut. Lebih lanjut, dapat
dilihat bahwa makna sekkyokuteki mencakup sifat-sifat dari seseorang yang
cenderung luas, sedangkan sang alih bahasa menerjemahkannya menjadi ‘berani’.
Maka dalam hal ini terjadi pergeseran penerjemahan dari makna generik ke makna
spesifik.

Jika dilihat dalam konteks kalimatnya, si tokoh menyatakan bahwa untuk
menjadi perempuan yang berani, ia mencoba untuk pergi menonton konser. Orang-
orang telah terbiasa mengacu sifat-sifat yang cenderung bebas seperti ini ke sifat
berani dan penggunaan gagasan ‘sifat berani’ ini sudah dilakukan turun-temurun.
Makna awal dari kata berani adalah tidak takut, namun secara perlahan-lahan ‘berani’
berkembang menjadi salah satu kata kunci bagi sifat seseorang yang menginginkan
kebebasan, ambisius dan aktif di dalam lingkungan sosialnya.

Dalam 10 chapter yang diteliti, peneliti hanya mendapatkan 1 pergeseran
penerjemahan yaitu pergeseran dari makna generik ke spesifik yang terjadi karena
sebab historis. Dikarenakan sumber data yang digunakan merupakan karya modern
yaitu komik yang diterbitkan pada tahun 2008-2012 di Jepang dan pada tahun 2013

sampai sekarang (masih berlanjut), serta karena tema pada komik ini adalah
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mengenai profesi pembuat komik, menjadikan alasan mengapa penggunaan unsur-
unsur kata yang mempertahankan kesejarahannya pada komik ini cenderung jarang
ditemukan.
c. Pergeseran Makna dikarenakan oleh Penyebab Sosial

Seperti yang telah dijelaskan pada bab kajian teori, pergeseran makna
dikarenakan oleh penyebab sosial terdiri dari proses spesialisasi. (mengkhusus) dan
proses generalisasi (mengumum). Perlu ditekankan bahwa yang dimaksud dengan
proses spesialisasi (mengkhusus) dan proses generalisasi (mengumum) berbeda
konteksnya dengan proses pergeseran makna dari generik ke spesifik maupun dari
spesifik ke generik. Dalam hal ini lingkungan sosial mempunyai peranan penting
sebagai faktor pergeseran makna, terlebih lagi lingkungan sosial dalam suatu
kelompok tertentu. Sedangkan pergeseran dari makna generik ke spesifik dan
sebaliknya adalah untuk identifikasi jenis makna semata.

1) Spesialisasi

Berikut adalah contoh-data data pergeseran penerjemahan dari makna generik

ke spesifik atau sebaliknya beserta pemaparan penyebab terhadap pergeseran yang

terjadi yang dikarenakan oleh spesialisasi.



44

Data (5):

FRICHANITHEYOREZ T I 525000 FFERBEYICZRAIVEISND
25 HRIZHWW T DWW 725 T

Toku ni shinjin wa tantou no eikyou ukezaru wo enai kara hetana tantou ni konekuri
mawasareru nara jiyuu ni kaita hou ga ii ka modatte.

Terutama untuk debutan baru. Mau nggak mau, editor akan mempengaruhinya,
seandainya editor itu bukan orang yang ahli di bidangnya, bisa jadi editor itu akan
membingungkan si debutan.

V01C06H04K04

Pada pembahasan kali ini terjadi pergeseran makna pada kata shinjin yang
diterjemahkan menjadi ‘debutan baru’. Menurut Kotobank (Dejitaru Dalijisen),
shiinjin adalah  “#r L <o 72 A, #Hr L < &35 L7 A" Atarashiku kuwawatta

hito. Atarashiku toujoushita hito. Yang artinya adalah ‘orang baru yang bergabung.
penampilan dari orang yang baru’, yang dapat disimpulkan bahwa arti dari kata
shinjin adalah ‘orang baru, pendatang baru’.

Pergeseran penerjemahan shijnjin ke ‘debutan baru’ terjadi dari makna generik
ke makna spesifik. ‘Pendatang baru’ memiliki makna bahwa ada orang yang baru saja
masuk atau bergabung dalam suatu lingkungan pekerjaan atau sosial tertentu.
Kemudian makna dari shinjin tersebut diterjemahkan menjadi ‘debutan baru’. Pada
umumnya penggunaan kata debut mengacu kepada orang yang baru saja
mengeluarkan suatu karya atau tampil di depan umum untuk bekerja dalam bidang
entertainer atau pekerja seni. Dalam konteks kalimatnya, debutan baru pada data ini
merujuk kepada para pembuat komik baru yang memulai profesinya. Karena
‘pendatang baru’ disini adalah para debutan atau pembuat komik, maka makna

bergeser ke arah yang lebih spesifik.
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Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sebab pergeseran
makna pada kata shinjin ke kata ‘debutan baru’ disebabkan oleh penyebab sosial
dimana terjadi proses spesialisasi dari kata shinjin. Shinjin yang bermakna ‘pendatang
baru’ mengacu kepada para pembuat komik yang baru saja memulai profesinya. Kata
shinjin digunakan dalam kelompok sosial tertentu, yang dalam hal ini digunakan pada
kelompok orang-orang yang berprofesi sebagai pembuat komik.

Data (6):
BHERKE A9 LTHIFEAELENT,

Hiruma renraku toroutoshitemo hotondo torezu.
Misalnya editor yang sulit dihubungi saat jam kerja.

V01C06H05K02

Seperti yang dilihat pada kata yang digaris bawahi, pergeseran penerjemahan
terjadi dari kata hiruma ke kata ‘jam kerja’. Hiruma menurut Matsuura (2005, hal.
288) berarti waktu siang, siang hari. Sang alih bahasa kemudian menerjemahkannya
menjadi ‘jam kerja’ yang menjadikan hal ini mengalami pergeseran dari-makna
generik ke makna spesifik. Adapun penyebab pergeseran dalam kata ini adalah
karena sebab sosial. Karena pada lingkungan sosial orang-orang yang bekerja dengan
shift normal, siang hari merupakan waktu orang-orang bekerja. Maka dari itu kata
hiruma yang berarti ‘siang hari” mengacu pada ‘jam kerja’ di kalangan orang-orang

yang bekerja sehingga proses spesialisasi terjadi.
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Data (7):
AL R > THT NI S RWRRT Z 5 X TR 2 PR 2,
Tasha ni motte ikaretakunai toki wa kouyatte genkou wo kakuhosuru.
Saat kami nggak ingin naskah ini direbut penerbit lain, kami amankan naskah dengan
cara seperti ini.
V02C08H17K01

Pada kata yang digaris bawahi di atas, terjadi pergeseran penerjemahan dari

kata tasha menjadi ‘penerbit lain’. Kata tasha menurut Kotobank (Daijirin edisi

ketiga), bermakna “ & D&tk 1EFH D4R Yoso no kaisha. Hoka no Kaisha.

Atau dengan kata lainnya adalah ‘perusahaan lain’. Lebih lanjut sang alih bahasa
menerjemahkannya menjadi ‘penerbit lain’. Kata ‘penerbit’ sendiri menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2008, hal. 1450) bermakna “orang dan sebagainya yang
menerbitkan, perusahaan dan sebagainya yang menerbitkan (buku, majalah, dan
sebagainya).”

Pergeseran dalam hal ini terjadi dari makna generik ke makna spesifik, karena
kata sha yang berarti perusahaan diterjemahkan menjadi ‘penerbit’. Walaupun
keduanya sama-sama bertujuan untuk mencari keuntungan dengan menghasilkan
produk atau memberikan jasa, namun penerbit menghasilkan atau mempublikasikan
karya tulis seperti buku, majalah, dan sebagainya, termasuk komik. Pada kasus ini,
kosakata pada hasil terjemahannya mempunyai makna yang lebih spesifik.

Sebab dari pergeseran makna ini pun juga disebabkan karena penyebab sosial.
Si tokoh yang bertutur pada data (7) ini merupakan editor yang bekerja di perusahaan

Shueisha, perusahaan Shueisha adalah perusahaan penerbitan yang berada di Jepang.
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Si tokoh menyatakan bahwa ia tidak ingin naskah komik yang bagus diambil oleh
perusahaan lain, maksud dari perusahaan tersebut adalah penerbit lain yang
merupakan pesaing dari perusahaan tempat si tokoh bekerja sebagai editor. Sehingga
terlihat jelas bahwa sha yang digunakan di lingkungan si penutur yang merupakan
editor komik disini mengacu kepada penerbit lain. Dan dengan demikian dikarenakan
penggunaan dari kata tasha pada kelompok pembuat komik mengacu pada
perusahaan penerbit lain, maka terjadi proses spesialisasi.
2) Generalisasi

Berikut adalah contoh-data data pergeseran penerjemahan dari makna generik
ke spesifik atau sebaliknya beserta pemaparan penyebab terhadap pergeseran yang
terjadi yang dikarenakan oleh generalisasi.
Data (8):
JRBLESADHFRIZAV RS> TE,
Yoku ojisan no shigotoba ni iribitatteta.
Aku sering berlama-lama di studio paman.

V01C01H31K01

Pada data (8) ini dapat dilihat kata shigotoba yang diterjemahkan menjadi

‘studio’. Shigotoba menurut Kotobank (Daijirin edisi ketiga) bermakna “ft: 55 % -

%A Shigoto wo suru basho, yang artinya adalah ‘tempat kerja’.

Pergeseran terjadi dari makna generik ke makna spesifik. Karena shigotoba
mempunyai makna ‘tempat kerja’, cakupan tempat untuk kerja tersebut sangat luas
dan penggambaran akan tempat kerja pada data ini lebih dikerucutkan lagi pada hasil

terjemahannya menjadi ‘studio’. Studio menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
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(2008, hal. 1342) mempunyai makna ‘ruang tempat bekerja bagi pelukis, tukang foto,
dan sebagainya’. Karena tema pada komik ini adalah mengenai pembuat komik dan
komik, maka dapat dipastikan bahwa shigotoba di sini adalah studio bagi para
pembuat komik untuk bekerja dalam membuat komik sehingga pergeseran dari
makna generik ke makna spesifik terjadi.

Sebab dari pergeseran makna ini dikarenakan oleh sebab sosial dimana kata
shigotoba ini mengacu kepada studio. Sebab, awalnya studio merupakan istilah yang
bermakna ruang yang dipakai untuk menyiarkan acara radio atau televisi dan juga
bermakna sebagai tempat yang dipakai untuk pengambilan film. Kata studio sekarang
juga digunakan dalam konteks lingkungan para pembuat komik, yang dalam konteks
ini mengacu kepada shigotoba atau tempat kerja. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa pada data ini terjadi proses generalisasi.

Data (9):

BTN o TINDOHEFSIALEER ST, TUH—F S, —<VIEA?

Ore tsuke pen tte kore no koto iunda to omotta. Kore ga ichiban noomaru daro?

Kupikir inilah yang namanya tsuke pen. Ini jenis pena yang paling gampang, ‘kan?
V01C05H05K03

Pada data kali ini kata yang mengalami pergeseran adalah kata noomaru yang
diterjemahkan menjadi ‘gampang’. Noomaru menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen)

adalah “JE#), THETHDH S F, EHERTH D X E” Keidou. Futsuu de aru

sama. Hyoujunteki de aru sama. Yang dimana artinya adalah ‘kata sifat yang berarti

umum, standar, atau normal’.
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Pergeseran penerjemahan ini_pun juga terjadi dari makna generik ke mana
spesifik. Makna noomaru disini diterjemahkan menjadi ‘gampang’, yang mengacu
kepada penggunaan tsuke pen yang masih terbilang ‘gampang’. Makna dari kata ini
dinilai lebih memberikan kondisi dari objek tsuke pen yang sedang dibicarakan
sehingga terjadi pergeseran ke makna spesifik.

Adapun sebab dari pergeseran makna ini dikarenakan oleh sebab sosial, yang
dalam hal ini terjadi proses generalisasi pada suatu kelompok orang-orang yang
bekerja sebagai pembuat komik. Dalam dunia para pembuat komik, 'tingkat
penggunaan dari suatu peralatan menggambar akan diartikan ‘gampang’ jika
deskripsi yang dijelaskan pada peralatan tersebut adalah noomaru.

Dalam 10 chapter yang diteliti, terdapat 10 pergeseran penerjemahan dari
makna generik ke spesifik dan sebaliknya yang terjadi karena sebab sosial, yaitu 8
proses spesialisasi dan 2 proses generalisasi. Pada proses spesialisasi, terdapat enam
pergeseran dari makna generik ke makna spesifik serta dua pergeseran dari makna
spesifik ke makna generik. Sedangkan pada proses generalisasi, terdapat dua
pergeseran dari makna generik ke makna spesifik. Dalam 46 temuan mengenai
penyebab pergeseran makna pada pergeseran penerjemahan yang peneliti analisis, 10
di antaranya disebabkan karena penyebab sosial. Sebab karena sosial ini menduduki
penyebab ketiga paling banyak yang terjadi pada komik yang diteliti.

Peneliti menganalisis penyebab sosial yang mempengaruhi proses spesialisasi
ini dengan meneliti acuan dari TSu dengan hasil terjemahannya, lalu melihat apakah

acuan tersebut berpengaruh. dari lingkungan sosial penutur, terlebih lagi jika
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digunakan dalam suatu kelompok sosial yang - terbatas. Sedangkan dalam
menganalisis penyebab sosial yang mempengaruhi proses generalisasi, walaupun
kedua datanya mengalami pergeseran dari makna generik ke spesifik, penggunaan
dari TSa-nya seperti ‘studio’ dan ‘normal’ pada dewasa ini juga mengacu kepada hal-
hal lain yang relevan dengan kelompok sosial tertentu sehingga memberikan dampak
proses generalisasi. Dan dalam sumber data ini peneliti menemukan bahwa baik
proses spesialisasi dan generalisasi yang terjadi sebagian besar dipengaruhi oleh
lingkungan dari orang-orang yang berprofesi di bidang komik. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa faktor lingkungan, terutama jika dituturkan oleh orang-orang
yang berada di dalam kelompok sosial yang sama dapat mengakibatkan terjadinya
pergeseran makna.
d. Pergeseran Makna dikarenakan oleh Faktor Psikologis

Seperti yang telah dijelaskan pada bab kajian teori, pergeseran makna
dikarenakan oleh faktor psikologis mencakup faktor emotif dan ketabuan. Tabu
sendiri terdiri dari tabu karena ketakutan, tabu karena kenyamanan, dan tabu karena
sopan santun.

1) Faktor Emotif

Berikut adalah contoh-data data pergeseran penerjemahan dari makna generik

ke spesifik atau sebaliknya beserta pemaparan penyebab terhadap pergeseran yang

terjadi yang dikarenakan oleh faktor emotif.
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Data (10):

a7y, BLOoND T LR DHLRBEHERD RSV,

Kora, oshaberisuru genki ga aru nara kyoushitsu modorinasai.

Hey! Kalau kalian masih bisa berisik begitu, segera kembali ke kelas!
V01C02H11K04

Pada data (10) ini oshaberisuru diterjemahkan menjadi ‘berisik’. Shaberi dari

kata shaberisuru menurut Kotobank (Dejitari Daijisen) bermakna “H#g@d 202
Lo AAEV T &> Kuchikazu ga ooi koto. Kuchi ga karui koto. Yang artinya

adalah “banyak omong, membincangkan hal-hal yang tidak perlu.” Sedangkan suru
menurut Shiang (2013, hal. 505) berarti “Melakukan, menjadikan, menetapkan
pilihan, memakai, berprofesi, berpekerjaan, berharga, mengeluarkan, ber....”. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa makna kata oshaberisuru adalah ‘berbincang-bincang,
mengobrol’.

Dari hal ini pergeseran penerjemahan yang terjadi adalah pergeseran yang
bergerak dari makna spesifik ke makna generik. Karena diterjemahkan menjadi
‘berisik’, maka cakupan maknanya meluas. Makna ‘berisik’ merupakan keadaan
suara yang hingar-bingar, sedangkan ‘berbincang-bincang’ belum tentu menghasilkan
suara yang hingar-bingar atau ribut dan ramai. Selain itu, kondisi ‘berisik’ pun tidak
hanya dihasilkan karena mengobrol saja, ada banyak faktor yang dapat menghasilkan
situasi ‘berisik’.

Penyebab dari pergeseran makna ini disebabkan karena faktor emotif. Jika
dilihat dari konteks kalimatnya, terdapat penekanan emosional yang tersirat di

dalamnya. Emosi yang dilontarkan oleh penutur merupakan emosi kemarahan karena
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kalimat pada data ini bersifat perintah yang memaksa. Terlebih lagi bahwa pada kata
oshaberisuru diterjemahkan menjadi ‘berisik’, yang dimana menjadikan maknanya
berkonotasi negatif.

Data (11):

A& E=THEVNE E LEN TR,

Honto doudemo ii koto shika kaitenai na.
Isinya hal remeh-temeh.

V01C04H04K03
Pada data (11) ini, kata doudemo ii koto mengalami pergeseran menjadi ‘hal
remeh-temeh’. Menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen), pada kata doudemo, bermakna
RNVERERT, RALLTh, €9 LT Th, TARLEEL RIS
NIZETOHEZRT, EoLTh, EVETTRODLILEDRNI EZR
9, ED X HITTH” Tsuyoi ishi wo arawasu. Nantoshitemo. Doushitetem. Koui
ya kouryo ga juubun ni nasareta ue de no handan wo arawasu. Doushitemo.
Toritatete kimeru hitsuyou no nai koto wo arawasu. Yang berarti “menunjukkan
keinginan yang kuat, bagaimanapun, menunjukkan keputusan yang dibuat
berdasarkan tindakan dan pertimbangan, mau tidak mau, menunjukkan Kketidak
butuhan terhadap keputusan yang dibuat”. Sedangkan iikoto menurut Kotobank
(Daijirin edisi ketiga) bermakna “9 4L L2 &, LW L) DIFWAH A5,
FHFRICREMIT I BE2ERT & &I LR M558 Ureshii koto. Tanoshii
koto. Tsukeiru koujitsu. Aite ni nen wo osu kimochi wo arawasu toki ni josei ga

mochiiru go. Yaitu “hal yang menggembirakan, hal yang menyenangkan, alasan yang
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digunakan, kata yang digunakan oleh perempuan saat menunjukkan perasaan kepada
lawan bicara.”

Pada data ini, terjadi pergeseran dari makna generik ke makna spesifik. Kata
doudemo ii koto berdasarkan penjelasan definisi sebelumnya dapat menunjukkan
situasi dimana si penutur tidak peduli terhadap apa yang sedang dibicarakan. Sang
alih. bahasa pun menerjemahkannya menjadi remeh-temeh, sehingga terjadi
pergeseran dari makna generik ke makna spesifik karena kata ‘remeh’ menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, hal. 1161) bermakna “tidak penting, tidak
berharga”. Pada hasil terjemahan ini, diberikan penjelasan bahwa hal-hal yang tidak
dipedulikan si penutur adalah hal-hal yang bersifat tidak penting. Si penutur
menunjukkan emosi heran yang terdapat pada kata-kata ‘remeh-temeh’.

2) Tabu

Berikut adalah contoh-data data pergeseran penerjemahan dari makna generik
ke spesifik atau sebaliknya beserta pemaparan penyebab terhadap pergeseran yang
terjadi yang dikarenakan oleh tabu karena ketakutan, tabu karena kenyamanan, dan
tabu karena sopan santun.

e Tabu karena ketakutan
Data (12):
ZDIFERE B2 A E B VITRD MG ELEWWHE 27 o
Soitsu wa genkou chanto tori ni kuru kara mada ii hou datta...

Tapi lumayanlah, dia masih mau ambil naskah. Daripada si “anu”...
VV01CO06HO05K04
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Pada data ini, soitsu diterjemahkan menjadi ‘si anu’.. Soitsu atau soyatsu

menurut Kotobank (Daijirin edisi ketiga) bermakna “= A®r, H& FIZITWAE
STEE, STHEZOOLLZXFHLEZEZD TS, IO R4
7" Sanninshou. Kikite ni chikai hito wo sasu go. Sasu aite wo nonoshiteru kimochi

wo fukumete tsukau. Chuushou no shiji daimeishi. “Kata ganti orang ketiga atau kata
untuk menyebut seseorang yang dekat dengan lawan bicara, digunakan untuk
merujuk sesorang dengan perasaan yang buruk dan cenderung mengutuk, pronomina
yang mengindikasikan fitnahan, hujatan, dan umpatan.”

Pergeseran makna pada kali ini terjadi dari makna spesifik ke makna generik.
Hasil penerjemahan kata soitsu di sini adalah ‘si anu’. Kata ‘anu’ berfungsi sebagai
kata untuk menyebut sesuatu yang tidak diketahui istilah atau namanya, baik
manusia maupun benda mati. Lebih lanjut, makna soitsu adalah sebutan untuk orang
lain yang sudah dekat atau untuk memanggil seseorang dengan motif yang buruk.
Maka jika dibandingkan dengan makna ‘anu’ tentu terjadi pergeseran makna ke
cakupan yang lebih luas.

Walaupun dalam TSu si penutur merujuk seseorang dengan kata soitsu, perlu
diketahui bahwa seseorang tersebut mengacu kepada seorang editor. Lebih lanjut,
sang alih bahasa menerjemahkannya menjadi ‘si anu’. Editor merupakan orang yang
mengedit naskah yang akan diterbitkan dan editor juga merupakan orang yang
berpengaruh besar bagi para tokoh pembuat komik dalam sumber data yang diteliti.

Jika dibandingkan antara TSu dengan TSa-nya, pada makna TSu ‘soitsu’ cenderung
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kasar untuk dikatakan kepada seorang editor sehingga kata tersebut mengalami
penyamaran menjadi si ‘anu’ dalam TSa-nya. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa proses penyamaran ini disebabkan oleh ketabuan karena ketakutan, dimana
jenis ketakutan di sini adalah ketakutan kepada atasan di tempat kerja.
e Tabu karena kenyamanan
Data (13):
IR,
Koko ja dame da.
Di sini nggak enak, nih.
V01C02H11KO05

Di pembahasan (13) ini kata dame mengalami pergeseran menjadi ‘nggak enak’.
Dame menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen) mempunyai makna “J: < 72V RREIZ
boHrZ L, £z, A3 WREIZHDZ &, TRV GTWNWI &, 2
Yokunai joutai ni aru koto. Mata, you wo nasanai joutai ni aru koto. Kouka ga nai
koto. Muda. Artinya adalah “situasi yang tidak mengenakkan, situasi yang tidak
berguna, hal yang tidak berdampak, sia-sia dan percuma”. Sedangkan ‘nggak enak’
atau ‘tidak enak’ bermakna tidak nyaman.

Pergeseran dalam hal ini terjadi dari makna spesifik ke makna generik. Karena
seperti yang telah dijelaskan di atas, kesimpulan dari kata dame dapat bermakna
‘jangan’ atau ‘tidak boleh’, dimana dalam konteksnya bermakna bahwa ada sesuatu
yang dilarang. Sang alih bahasanya pun menerjemahkannya menjadi ‘nggak enak’.
Kata ‘nggak enak’ atau ‘tidak enak’ ini bermakna luas, baik bermakna bahwa ada hal-

hal yang tidak pantas untuk dilakukan maupun ada hal-hal yang memang sudah
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dilarang. Atas dasar meluasnya makna yang diterjemahkan inilah menjadikan
pergeseran maknanya mengarah ke generik.

Eufemisme terjadi pada data (13) ini, karena pengalihan kata dame menjadi
‘nggak enak’ terasa lebih halus dari asal kata dame yang bermakna ‘jangan’ atau
‘tidak boleh’. Sebab dari penghalusan ini pun dikarenakan untuk kenyamanan si
penutur dan lawan bicaranya. Maka dari itu, tabu karena kenyamanan merupakan
sebab dari pergeseran makna pada data ini.

Data (14):
ROVESRBEIC T TIELL,
Tsugi no sakuhin mo boku ni misete hoshii.
Tapi kuharap kalian mau menunjukkan karya kalian berikutnya kepada kami.
V02C08H14K05
Dapat dilihat pada data di atas bahwa terdapat pergeseran penerjemahan kata

yang digaris bawahi, yaitu kata boku yang diterjemahkan menjadi ‘kami’. Kotobank

(Daijirin edisi ketiga) menjelaskan bahwa makna kata boku adalah “{— A#s, 5

i

BEHZZSLTE I, —RICHFEEITHE TIZmro THWD” Boku
ichininshou. Otoko ga jibun wo sashite iu go. Ippan no taitou mata wa meshita ni
mukatte mochiiru. Atau yang berarti ‘kata ganti orang pertama tunggal, kata yang
diucapkan oleh laki-laki untuk merujuk kepada dirinya sendiri, umumnya digunakan
pada kawan sepantar atau yang lebih inferior’.

Dalam hal ini, pergeseran makna terjadi dari makna spesifik ke makna generik.
Kata boku ini dituturkan oleh editor pembuat komik kepada calon pembuat komik,

boku mempunyai makna ‘aku’ yang dituturkan secara superior. Namun sang alih
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bahasa menerjemahkannya menjadi ‘kami’. Makna ‘kami’ menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008, hal. 612) adalah “Yang berbicara bersama dengan orang lain
(tidak termasuk yang diajak berbicara).” Jika dilihat dari konteksnya, si penutur
merujuk ‘kami’ karena ia juga mengatas namakan perusahaan penerbit tempat ia
bekerja. Sehingga kata boku tersebut mengalami proses eufemisme menjadi ‘kami’
agar nyaman dituturkan, dimana kata boku tersebut disamarkan karena tabu dikatakan
untuk mengatas namakan perusahaan. Maka dari itu sebab pada pergeseran makna
pada data ini dikarenakan oleh tabu kenyamanan.

e Tabu karena sopan santun
Data (15):
H, HbOLrIo LT NHo 2

Aa, ano chotto ero iya?
Yang nyerempet-nyerempet itu?

V01C01H11KO01

Pada data penerjemahan ini, kata chotto ero diterjemahkan menjadi ‘nyerempet-

nyerempet’. Chotto menurut Matsuura (2005, hal. 119) sendiri bermakna “sebentar,

sekejap, sejurus, seketika, sedikit, sebentar”, sedangkan ero menurut Kotobank
(Dejitaru - Daijisen) bermakna “x=wmF v 7 THHZ L, DWEDRI &,

HETHHT &, WHLWZ &7 Ero chekku de aru koto. Waisetsuna koto.

Koushoku de aru koto. lyarashii koto. Yang artinya “berbau erotis, tidak senonoh, hal
yang menjijikan.”
Penerjemahan terjadi dari makna spesifik ke makna generik. Karena pada TSu

tertulis dengan jelas makna yang dimaksud dari kata ero seperti yang telah dijelaskan
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sebelumnya. Sedangkan pada TSa makna kata  ‘nyerempet-nyerempet’ yang
dihasilkan cenderung ambigu. Di negara Indonesia, penggunaan Kkata yang
menyangkut seks maupun cacian cenderung dianggap tidak sopan untuk dituturkan,
yang dalam hal ini terdapat kata ero atau erotis yang mengacu kepada hal-hal yang
berbau seks. Karena masyarakat juga menganggap bahwa penyebutan kata ini adalah
tabu, maka terjadi penghalusan dari kata ero menjadi ‘nyerempet-nyerempet’.

Data (16):

STFRTAAIZLTTH L X —R—72,

Tte shitamite baka ni shitetemo shoo ga nee na.
Yah, percuma juga kita bicarakan orang seperti ini.

V01C06HO3K05
Pada pembahasan ini, pergeseran penerjemahan terdapat pada kata-kata baka ni
shitetemo menjadi ‘orang seperti ini’. Baka bermakna bodoh atau dungu, sedangkan
nishite bermakna seandainya, yang menunjukkan asumsi atau dugaan. Berdasarkan
pada pengertian-pengertian ini dapat disimpulkan bahwa arti dari baka ni shite adalah
‘orang yang (sepertinya) bodoh’. Karena hasil penerjemahannya adalah ‘orang seperti
ini’, makna kata baka (bodoh) dilesapkan pada hasil terjemahan dan menggantinya
dengan kata ‘ini’ sehingga dapat disimpulkan bahwa pergeseran terjadi dari makna
spesifik ke makna generik.
Adapun sebab mengapa makna kata baka (bodoh) dilesapkan adalah karena
kata ‘bodoh’ merupakan kata yang mengandung cacian, makian, dan hinaan. Kata
tersebut tabu untuk diucapkan sehingga sang alih bahasa melesapkan makna kata

tersebut.
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Data (17):
ToT—bDBRESARGRES ) LT,
Zettee ano okaasan yokeina koto iu to omotta.
Sudah kuduga si ibu akan bilang sesuatu.
V01C06H31K01
Pada data ini, pergeseran penerjemahan terjadi dari kata yokei ke kata ‘sesuatu’.
Yokei menurut Kotobank (Daijirin edisi ketiga) bermakna
‘WL B> TRBETLE 2 Te WV AHTE 272035, HadlLZ2nz &, &
BE VRN ETHD Z &7 Hitsuyo ijou ni ate jama dattari fuyoui dattari suru.
Futsuu yori ooi koto. Futsuu yori teido ga ue de aru koto. “Lebih dari yang
diperlukan, mengganggu, tidak penting, berlebihan, lewat batas”. Dan arti koto
menurut Matsuura (2005, hal. 551) adalah “Hal, perkara, urusan, soal, masalah.”
Yokeina koto yang bermakna ‘hal-hal yang berlebihan’ diterjemahkan ke TSa
menjadi ‘sesuatu’. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, hal. 1344),
sesuatu adalah kata untuk menyatakan barang atau hal yang tidak tentu. Makna
‘sesuatu’ yang luas dapat mengakibatkan ambiguitas terhadap apa yang awalnya
penutur maksud pada TSu-nya. Atas dasar-dasar inilah pergeseran penerjemahan
terjadi dari makna spesifik ke makna generik.
Karena dalam percakapan pada data ini si penutur merujuk kepada seorang
wanita yang usianya jauh lebih tua, maka tidak sopan jika mengucapkan yokeina koto

atau ‘hal-hal yang berlebihan’ kepada orang yang lebih tua karena dapat dianggap

lancang. Lebih lanjut sang alih bahasa menerjemahkannya menjadi ‘sesuatu’,
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sehingga penyebab pergeseran makna pada data (17) ini dikarenakan oleh tabu sopan
santun.

Dalam 10 chapter yang diteliti, terdapat 12 pergeseran penerjemahan dari
makna generik ke spesifik dan sebaliknya yang terjadi karena faktor psikologis. Satu
di antaranya adalah pergeseran dari makna generik ke makna spesifik serta sebelas
pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Dan dalam 46 temuan mengenai
penyebab pergeseran makna pada pergeseran penerjemahan yang peneliti analisis, 13
di antaranya disebabkan karena faktor psikologis. Pada faktor emotif terdapat 4 data
yang di antaranya satu pergeseran dari makna generik ke makna spesifik dan tiga
pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Pada tabu ketakutan terdapat 1 data
yaitu satu pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Pada tabu kenyamanan
terdapat 4 data yaitu empat pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Dan
pada tabu sopan santun terdapat 4 data yaitu empat pergeseran dari makna spesifik ke
makna generik.

Sebab karena faktor psikologis ini menduduki penyebab yang paling banyak
yang terjadi pada sumber data yang diteliti. Untuk penyebab pergeseran makna
karena faktor emotif, peneliti mencari kaitan makna dari TSu dengan TSa-nya lalu
dianalisis apakah pada TSa-nya terdapat kata-kata yang berfungsi untuk menekankan
atau menunjukkan suatu emosi. Pada tabu ketakutan, peneliti menganalisis jika pada
TSa-nya didapatkan kata yang menunjukkan keengganan untuk menyebutkan
seseorang atau sesuatu yang cukup dapat mempengaruhi pihak si penutur. Untuk

sebab pergeseran makna karena tabu kenyamanan, peneliti menganalisis jika terdapat
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hasil dari pergeseran penerjemahan yang kata-katanya dialihkan ke dalam  versi
halusnya agar pembaca dapat lebih nyaman membacanya. Sedangkan untuk sebab
pergeseran makna karena sopan santun, peneliti melihat apakah ada proses
eufemisme pada kata dalam TSu yang mengacu kepada cacian atau hal-hal yang tidak
senonoh. Lebih lanjut dari data-data pergeseran makna karena ketabuan yang diteliti,
semua datanya bergeser dari makna spesifik ke makna generik. Hal ini memberi
kejelasan bahwa pada ketabuan yang meliputi tabu ketakutan, tabu kenyamanan, dan
tabu sopan santun, makna cenderung disamarkan ke dalam kata yang ambigu, yang
dalam hal ini adalah bahwa maknanya bergeser ke arah yang lebih generik. Sebab
karena faktor psikologis menduduki penyebab yang paling banyak terjadi dalam
sumber data yang diteliti. Keadaan jiwa penutur memegang peranan penting terhadap
pergeseran makna pada ketiga belas data yang ditemukan.
e. Pergeseran Makna dikarenakan oleh Pengaruh Asing

Berikut adalah contoh-data data pergeseran penerjemahan dari makna generik
ke spesifik atau sebaliknya beserta pemaparan penyebab terhadap pergeseran yang
terjadi yang dikarenakan oleh pengaruh asing.
Data (18):
EECRA T v 2 HRINTH—,

Ore to pinpondasshusuru ki ka temee.
Woy!! Nanti aku ikutan kabur!!

VV01C01H43K07
Pada data (18) ini, pinpondasshusuru diterjemahkan menjadi ‘kabur’.

Pinpondasshusuru  menurut -~ Kotobank  (Dejitaru ~ Daijisen) ~  bermakna
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CTOAEA S TV DEN D, MADEDOMORE 2L T, ikt DFE N
HC< BRENCET 5729 5" [Pinpon] wa yobi rin no oto kara. Tanin no ie no
yobi rin woo shite, outai no mono ga dete kuru mae ni nigeru itazura. ‘Pinpon adalah
suara yang dikeluarkan oleh bel. Setelah menekan bel rumah orang lain, melarikan
diri sebelum pemilik rumah muncul. Sedangkan suru menurut Shiang (2013, hal. 505)
berarti  “melakukan, menjadikan, menetapkan pilihan, memakai, berprofesi,
berpekerjaan, berharga, mengeluarkan, ber....”. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa arti dari pinpondasshusuru adalah ‘melarikan diri setelah menekan bel rumah
orang lain’.

Kata ‘kabur’ sebenarnya memiliki makna akan penglihatan yang tidak dapat
melihat sesuatu dengan jelas dan sebagainya, namun sekarang juga digunakan untuk
mendeskripsikan perbuatan melarikan diri. Sementara pinpondasshusuru - lebih
mendeskripsikan secara gamblang, yaitu perbuatan melarikan diri setelah menekan
bel rumah orang lain (sebelum si pemilik rumah keluar). Dikarenakan hal inilah maka
pergeseran dari kata pinpondasshusuru yang berubah menjadi ‘kabur’ ini mengalami
pergeseran penerjemahan dari makna spesifik ke makna generik.

Sebab dari pergeseran kata pinpondasshusuru yang berubah menjadi ‘kabur’ ini
dikarenakan oleh pengaruh asing. Jika dilihat, kata pinpondasshusuru ditulis dengan
menggunakan huruf katakana, maka dapat diketahui bahwa kata ini berasal dari kata
serapan. Pinpon berasal dari kata dalam bahasa Inggris ping pong yang berarti tenis

meja, sedangkan dasu juga kata serapan dalam bahasa Inggris dash yang menurut
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Bull (2011, hal. 112) bermakna “sudden quick movement” atau ‘pergerakan secara
tiba-tiba’. Makna kata pinpon pada bentukan pinpondasshusuru merupakan pengaruh
dari model asing yang menambah makna lama kata pinpon, terlebih lagi bahwa pada
bentukan kata pinpondasshusuru diterjemahkan menjadi ‘kabur’.
Data (19):
73 Bk TTHEMF L 0720 > TO b I RT,
Batoru tte te genjitsu sekai ja nai tte no mo kyoutsuu ten da.
Lalu, setting ceritanya semua bukan di dunia nyata.
VVOCO03H14K02
Beralih pada data (19), kata batoru diterjemahkan menjadi setting. Batoru

menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen) bermakna “H\>, BER§” Tatakai. Sentou.

Yang artinya “pertarungan, atau pertempuran.” Adapun makna set dari kata setting
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, hal. 1293) adalah “bagian
permainan yang tertentu waktu atau hitungannya.”

Pada TSa-nya, set atau setting bermakna bagian dari suatu permainan yang
waktunya telah ditetapkan. Makna ‘permainan’ di sini cukup ambigu, namun
mengingat teks pada TSu-nya adalah batoru, maka ‘permainan’ di sini mengacu
kepada set pertarungan atau pertempuran. Atas dasar hal-hal ini, maka pergeseran
penerjemahan pada kata ini terjadi dari makna spesifik ke makna generik.

Sebab dari pergeseran makna pada data (19) ini juga dikarenakan oleh
pengaruh asing. Batoru merupakan kata serapan dari bahasa Inggris battle yang juga
berarti pertarungan atau pertempuran. Sedangkan pada TSa-nya, setting juga

merupakan kata dari bahasa Inggris yang menurut Bull (2011, hal. 402) bermakna
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“place and time at which the action of film, play, or book takes places’ atau yang
berarti ‘tempat dan waktu dari aksi suatu film, laga, atau buku’. Melihat adanya
pengaruh besar bahasa Inggris baik pada TSu dan TSa, menjadikan data ini
mengalami pergeseran makna karena adanya pengaruh asing.

Dalam 10 chapter yang diteliti, peneliti mendapatkan 3 pergeseran
penerjemahan yang disebabkan karena pengaruh asing, yaitu 1 data pergeseran dari
mana generik ke makna spesifik dan 2 data pergeseran dari makna spesifik ke makna
spesifik. Sebab pergeseran makna karena pengaruh asing ini disebabkan oleh
pengaruh dari bahasa Inggris yang kemudian kata-katanya mengalami penyerapan
baik pada TSu-nya yang berbahasa Jepang maupun pada TSa-nya yang berbahasa
Indonesia. Ketiga data pergeseran makna ini dipengaruhi oleh model asing, yaitu
bahasa Inggris yang memberikan makna yang lebih mendeskripsikan maksud si
penutur, dimana terjemahan dalam bahasa Indonesianya dipadankan pada kata yang
paling sesuai.

f. Pergeseran Makna dikarenakan oleh Kebutuhan akan Makna Baru

Berikut adalah contoh-data data pergeseran penerjemahan dari makna generik
ke spesifik atau sebaliknya beserta pemaparan penyebab terhadap pergeseran yang
terjadi yang dikarenakan oleh kebutuhan akan makna baru.

Data (20):
SlENY A TRIEOGFTEG TRAD, . .
Ima wa pasokon de daitai no basho gazou de mireru...

Sekarang ini, sebagian besar pemandangan di mana pun bisa ditemukan lewat internet.
VV01C05H07K02
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Pada data (20) ini, dapat dilihat bahwa kata pasokon yang bermakna komputer
personal diterjemahkan oleh sang alih bahasa menjadi ‘internet’. Internet sendiri
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, hal. 543) bermakna “jaringan
komunikasi elektronik yang menghubungkan jaringan komputer dan fasilitas
komputer yang terorganisasi di seluruh dunia melalui telepon atau satelit berinternet”.
Internet merupakan salah satu fasilitas yang terdapat di dalam pasokon, atau dengan
kata lain adalah bahwa pasokon merupakan media untuk menyokong internet. Fungsi
dan fasilitas dari pasokon atau personal komputer itu sendiri tidak hanya untuk
internet saja, melainkan untuk membuat dokumen, bermain, menonton media audio
visual dan masih banyak lagi. Dikarenakan makna pasokon atau komputer personal
yang luas ini, pergeseran penerjemahan terjadi dari makna generik ke makna spesifik.

Jika melihat uraian ini, tentu terjadi kebutuhan makna baru untuk dapat
menerangkan maksud sebenarnya dari si penutur. Kata ‘personal komputer’ atau
‘komputer’ muncul sebelum istilah ‘internet’ ada. Istilah ‘internet’” muncul karena
adanya kebutuhan makna bagi salah satu fasilitas yang terdapat pada pasokon, yaitu
fasilitas berupa jaringan internet di seluruh dunia melalui telepon atau satelit.

Data (21):
W, THRERLIT TEDREFEOHEKOW E Z 56 0 KA S 71T 72
IZ;J. [O)e;no settei dake de sono saki shinjitsu no chikyuu no yatsu to kocchi no ningen

ga tatakau dake dazo...
Tapi ini baru settingnya, loh. Akhirnya nanti cuma perang para manusia asli vs

kloning.

V01C06H18K02
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Pada data (21) ini pergeseran penerjemahan terjadi pada kata kocchi no ningen
menjadi ‘kloning’. Kocchi menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen) bermakna “JTF4
DI RRA T, 5D HIR X D EEHE D WS HEIZITWETT « e £ &R,
Ih b, DABOARAGT, HrTc, WEEUIRRDO K26 5EFE DO
% BAE A1 7> > T OEFRE” Kinshou no shiji daimeishi. Aru chiten yori washa no
iru chiten ni chikai basho, houkou nado wo shimesu. Kochira. Nininshou no
jindaimeishi. Anata. Kako mata wa mirai no ichijiten kara washa no iru genzai e
mukatte no jikan. Artinya “kata ganti penunjuk, posisinya dekat dengan si pembicara,
menunjukkan arah, dan sebagainya, kata ganti orang kedua, anda, kata ganti penunjuk,
waktu dimana pembicara mengacu pada suatu momen di masa lalu atau masa depan.”
Sedangkan ningen menurut Matsuura (2005, hal. 722) bermakna “manusia, orang,
insan, makhluk”. Jadi secara harafiah, arti dari kocchi no ningen adalah ‘manusia sini’.

Hasil terjemahan dari kocchi no ningen pada data ini adalah ‘kloning’. Dimana
makna ‘kloning’ merupakan produksi atau penggandaan sejumlah individu yang
hasilnya secara genetik sama persis (identik) dan mempunyai gen yang sama.
Manusia ‘sini’ tidak begitu menjelaskan pada jenis manusia apa yang dimaksud
oleh si penutur, namun kemudian sang alih bahasa menerjemahkannya ke kata
‘kloning’ yang bermakna bahwa ‘manusia sini’ yang dimaksud adalah ‘manusia
kloning’ atau ‘manusia buatan’.

Sebab dari pergeseran makna pada data ini adalah karena adanya kebutuhan

makna baru. Makna kata ‘manusia sini’ tidak menjelaskan maksud dari si penutur,
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namun dalam mencari padanan yang tepat dalam bahasa Indonesia-nya pun sang
alih bahasa justru memilih untuk menggunakan kata ‘kloning’ yang sebenarnya
kata ini merupakan kata serapan dalam bahasa Inggris cloning yang bermakna
sama. Sehingga dalam hal ini terjadi peminjaman istilah dari bahasa asing
dikarenakan adanya kebutuhan akan makna baru.

Data (22):

NEHTHEE I EEITNREIC T,

Gatagata iu to seito naishinsho ni peke da.
Yang membantah akan bapak masukkan di buku catatan murid!

VV02C08H19K04

Peneliti menemukan adanya pergeseran penerjemahan dalam data ini yang
terdapat pada kata peke yang diterjemahkan menjadi ‘masuk’. Peke bermakna

LN &, ISRV &, 2, B, xHI” Yokunai koto. Yaku ni
tatanai koto. Dame. Batten. X shirushi. ‘Hal yang tidak baik, tidak bermanfaat, tidak
boleh, tanda silang (x)’ menurut Kotobank (Dejitaru Daijisen). Berdasarkan pada
berbagai definisi ini maka dapat disimpulkan bahwa peke bermakna ‘mencoret’ atau
‘menyilang’.

Pada data ini, pergeseran penerjemahan terjadi dari makna spesifik ke makna
generik. Konotasi peke pada TSu-nya sendiri cenderung negatif, karena si penutur
yang merupakan seorang guru mengujarkan kepada para muridnya bahwa beliau akan
mencoret atau menandai nama-nama murid yang membantah dengan memberinya
tanda silang. Sang alih bahasa menerjemahkannya menjadi ‘memasukkan’ yaitu

dengan kata lainnya adalah ‘menempatkan’ atau ‘mencantumkan’. Maksud dari
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memasukkan, menempatkan, atau mencamtukan ini juga dibilang sangat luas karena
tidak menjelaskan secara lebih spesifik dari apa yang akan dimasukkan, ditempatkan,
dan atau dicantumkan.

Sementara itu, penyebab pergeseran makna pada data ini disebabkan oleh
kebutuhan akan makna baru. Peke yang bermakna ‘mencoret’ atau ‘menyilang’ ini
tidak diterjemahkan sebagai mana adanya, namun justru diterjemahkan oleh sang alih
bahasa dengan kata ‘memasukkan’. Sehingga pada kasus ini, teks TSa ‘memasukkan’
digunakan berdasarkan pada pemilihan makna lamanya karena terdapat persamaan
unsur-unsur ‘mencantumkan’ pada kata peke.

Dalam 10 chapter yang diteliti, peneliti mendapatkan 8 pergeseran
penerjemahan yang disebabkan karena kebutuhan akan makna baru, diantaranya 3
data pergeseran dari mana generik ke makna spesifik dan 5 data pergeseran dari
makna spesifik ke makna spesifik. Dan dalam 46 temuan mengenai penyebab
pergeseran makna pada pergeseran penerjemahan yang peneliti analisis, 8 di
antaranya disebabkan karena kebutuhan akan makna baru.

Peneliti menganalisis pergeseran makna dikarenakan oleh kebutuhan akan
makna baru ini dengan melihat apakah pada TSa-nya terjadi pembentukan kata baru
dari unsur-unsur yang sudah ada, apakah terdapat istilah dari bahasa asing, atau
apakah terdapat makna pada sebuah kata lama yang kembali digunakan pada data
yang diteliti. Pada ketiga data pergeseran makna karena pengaruh asing yang telah
diuraikan = sebelumnya, peneliti menemukan bahwa ketiga data tersebut juga

dipengaruhi oleh kebutuhan akan makna baru, hal ini membuktikan bahwa jika
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pergeseran makna karena pengaruh asing terjadi, maka sudah tentu sebab karena
kebutuhan akan makna baru juga termasuk di dalam faktor pengaruh asing tersebut.
Namun jika suatu pergeseran penerjemahan disebabkan oleh kebutuhan akan makna
baru, belum tentu hal itu juga didasari oleh pengaruh asing. Faktor lain seperti
pembentukan kata baru dari unsur-unsur yang lama serta penggunaan kembali makna
dari sebuah kata yang lama juga dapat mempengaruhi akan sebab pergeseran makna
karena kebutuhan akan makna baru. Dan peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor
teknologi dan ilmu pengetahuan menjadi faktor terbesar dalam pergeseran makna
karena kebutuhan akan makna baru ini.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat 39 data temuan pergeseran
penerjemahan dari makna spesifik ke generik dan sebaliknya. Setelah dianalisis lebih
lanjut mengenai penyebab pergeseran maknanya, data berkembang menjadi sebanyak
46 data. Adapun faktor ini disebabkan oleh adanya enam data yang memiliki lebih
dari satu penyebab pergeseran makna. Pada data V1C01H43K?7 sebab dari pergeseran
penerjemahannya adalah karena pengaruh asing dan kebutuhan akan makna baru,
pada data V1C03H14K3 sebab dari pergeseran penerjemahannya adalah karena sebab
sosial (spesialisasi), pengaruh asing, dan kebutuhan akan makna baru, pada data
V1C06H5K4 sebab dari pergeseran penerjemahannya adalah karena tabu ketakutan
dan faktor emotif, pada data VO1CO6H18KO01l sebab dari pergeseran
penerjemahannya adalah karena kebutuhan akan makna baru dan karena pengaruh
asing, pada data V2C08H14K5 sebab dari pergeseran penerjemahannya adalah

karena sifat kebahasaan, dan tabu kenyamanan, pada data V2C08H17K1 sebab dari
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pergeseran . penerjemahannya adalah karena sifat kebahasaan dan sebab sosial
(spesialisasi).

Berikut adalah tabel penyebab pergeseran berdasarkan dengan jenis pergeseran
maknanya dalam komik Bakuman Chapter 1-10 karya Tsugumi Ohba dan Takeshi
Obata.

Tabel 4.2.2 Data Penyebab Pergeseran Berdasarkan dengan Jenis Pergeseran
Maknanya dalam Komik Bakuman Chapter 1-10

Jenis Pergeseran Makna
Penyebab
Dari Generik ke Spesifik | Dari Spesifik ke Generik
Sifat Kebahasaan 5 6
Historis 1 -
Spesialisasi 6 2
Sosial

Generalisasi 2 -
Faktor Emotif iy 3
Faktor Ketakutan - 1
Psikologis Tabu Kenyamanan - 4
Sopan Santun - 4
Pengaruh Asing 1 2
Kebutuhan akan Makna Baru 3 5

Jumlah 46

Seiring dengan proses analisis peneliti menemukan bahwa pada data pergeseran
penerjemahan baik dari makna generik ke spesifik maupun sebaliknya ada kalanya
modulasi bebas terjadi. Modulasi bebas adalah prosedur penerjemahan dimana
pergeseran makna dilakukan untuk dapat memperjelas makna, menimbulkan

kesetalian dalam BSa, dan untuk dapat mencari padanan yang terasa alami dalam BSa.



